BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Indonefia negara

aktif h\&

danau dan sungai. Tumbuhan ini éangat mudah tumbuh dan berkembang.
Selain itu, eceng gondok mudah menyebarluas dengan mereproduksi dari

kuncup di axils daun dan batang bawah. Eceng gondok merupakan hama

! Djoehana Setyamidjaja, Bertanam Kelapa, Kansius, 1995, him. 18.
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yang mengganggu laju alir air sungai.” Eceng gondok merupakan gulma
air yang dapat beradaptasi dengan perubahan lingkungan dan berkembang
biak dengan baik. Tumbuhan ini mampu hidup di suhu 28-30 °C, kondisi
pH 4 — 12, perairan dangkal dan berair keruh.’

Arang merupakan kumpulan ikatan kimia atom karbon yang

berasal dari proses pembalaran tanpa atau dengan udara terbatas dan

i arang yang berkualitas di suhu

(O

menjadi luas, akibatnya

.\ usat akt

akan meningkat. Sesuai

tahun 1500 SM arang aktif digunakan dengan tujuan sebagai adsorben

* Oswan Kurniawan dan Marsono, Super Karbon Bahan Alternatif Pengganti Minyak Tanah dan
Gas, Penebar Swadaya, 2008, hlm. 18.

? Rita Dwi Rantnani, Pemanfaatan Eceng Gondok (Eichornia Crassipes) untuk Menurunkan COD
(Chemical Oxygen Demand), pH, Bau, dan Warna Limbah Tahu, 2010, hlm. 42.

* Wahyu Muhammad, Penggunaan Arang Tempurung Kelapa sebagai Adsorben Penurunan
Cemaran Kimiawi Limbah Sapi Perah, 2002, hlm. 9.
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obat dan juga sebagai agen memurnikanya. Pada penduduk India dahulu
arang aktif digunakan untuk memurnikan air minum. Arang aktif produksi
industri pertama kali dimulai sekitar tahun 1900 untuk digunakan dalam
industri pemurnian gula. Karbon aktif disiapkan oleh karbonisasi
campuran bahan asal sayuran.

Arang aktif digunakan sebagai penjernihan air, menghilangkan bau

industri. A i ! fa, penyerapan atau absorpsi.’
Artinya r.- g alurkatbon aktif tersebut, material

yang té

1.2.

ligunakan sebagai arang
atkan untuk pakan ternak.
gondok dapat digunakan

t juga digunakan sebagai

kelapa,eceng gondok dan campuran antara eceng gondok dan tempurung

kelapa dengan proses karbonisasi pirolisis.

5 Harry Marsh dan Francisco Rodriguez-Reinoso, Activated Carbon, Elsevier Science &
Technology Books, 2006, him. 3.
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1.3. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini peneliti hanya membatasi ruang lingkup yang
diteliti yaitu karakteristik karbon aktif dengan variabel bebas perbandingan
bahan baku arang tempurung kelapa dan arang eceng gondok (100%:0% ;
75%:25% ; 50%:50% ; 25%:75% dan 0%:100%) dan suhu karbonasi (400,

500 dan 600 °C). Eceng gondok yang digunakan berasal dari rawa Bekasi

1.4.
a tujuan penelitian sebagai
berikut
1. aktif tempurung kelapa,
dan tempurung kelapa.
(o .
2 i'a on aktifi dari tempurung kelapa,
AP gran’ antara [t mpurung kelapa dengan
~ .
57‘-&. rbagdingan serta pengaruh suhu
karb@uasi Mﬁﬂfﬁﬂ RAYA
1.5. Metode P¢

Metode penelitian ini diambil dengan cara studi lapangan yaitu
dengan cara mengambil data secara langsung atau melakukan penelitian di
lokasi penelitian. Dalam penelitian ini mengalami beberapa proses

penelitian sebagai berikut:

Pengaruh Campuran..., Yusriza, Fakultas Teknik 2016



1.6.

. Proses preparasi bahan baku.

Proses karbonisasi pirolisis.

. Pengujian proksimat arang.

Proses aktivasi kimia menggunakan larutan KOH dengan kadar

50%.

Bab ini membahas mengenai lokasi, konsep serta pengujian

penelitian.
Bab IV Analisis Data dan Pembahasan

Bab ini membahas mengenai hasil data dan pembahasan penelitian.
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5. Bab V Kesimpulan dan Hasil
Bab ini membahas mengenai kesimpulan dan saran hasil penelitian.
6. Daftar Pustaka dan Lampiran

Bagian ini menampilkan lampiran dan daftar pustaka yang

mendukung hasil penelitian.
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